
DAFTAR PUSTAKA 
 

Almatsier, S., 2001. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta:  PT Gramedia Pustaka   
Utama. 

Andarwulan, N.K., 1992. Kimia Vitamin, Edisi 1. Jakarta: CV.Rajawali. 

Bellaart, A.C., 1983. Iktisar Ringkasan Vitamin dan Hormon Terpenting. Jakarta : 
Djambatan. 

Depkes RI. 1979. Farmakope Indonesia Edisi III. Jakarta: Depkes RI. 

Depkes RI. 1979. Farmakope Indonesia Edisi IV. Jakarta: Depkes RI. 

Kaleka, N., 2012. Budidaya Sayuran Hijau. Solo: Arcita. 

Rohman A. dan Sudjadi. 2008. Analisa Kuantitatif Obat. Yogyakartas: Gadjah 
Mada University Press. 

Rukmana, H.R. dan I.M Harahap. 2003. Katuk Potensi dan Manfaatnya. 
Yogyakarta: Kanisius. 

Sediaoetama D. dan Achmad. 1987. Ilmu Gizi. Jakarta: Dian Rakyat. 

Winarno, F.G., 1991. Kimia Pangan dan Gizi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

 

 

 



DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Tanaman Katuk 

              

Gambar 2. Sampel yang Belum Dihaluskan 

              

Gambar 3. Penimbangan Sampel  A, B dan C yang Telah Dihaluskan 

  

 

 



 Gambar 4. Sampel yang Sudah Diserkai + Asam Metafosfat 

 

Gambar 5. Penyaringan sampel  

 

 

 

Gambar 6. Sampel yang sudah 

disaring 

 

Gambar 7. Larutan vitamin C  BPFI 



 

Gambar 8. Hasil Titrasi Vitamin C BPFI 

 

Gambar 9. Hasil Titrasi Sampel A 

      

 

 

   Gambar 10. Hasil Titrasi Sampel B 



 

       

Gambar 11. Hasil Titrasi 

Sampel C 

 

Gambar 12. Blanko Penetapan Kadar Sampel 

 

Gamabar 13. Blanko Penetapan Kadar Vitamin C BPFI 



 

 

 
 


